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Lampiran 1 
 

Tabel 9 

Jadwal Penelitian Gambaran Saturasi Oksigen Pada Pasien Asma 

di RSD Mangusada Badung Tahun 2021 

 
 

 

No 

 

Kegiatan 
Januari Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan Proposal                  

2 Pengumpulan Proposal                     

3 Seminar Proposal                     

4 Perbaikan Proposal                    

5 Pengurusan Ijin Penelitian                    

6 Pengambilan Data KTI                   

7 Penyusunan KTI                

8 Pengumpulan KTI                    

9 Ujian KTI                    

10 Perbaikan KTI                     

11 Pengumpulan KTI                    
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Lampiran 2 
 

Tabel 10 

 

Realisasi Anggaran Biaya Penelitian Saturasi Oksigen Pada Pasien Asma di RSD 

Mangusada Badung Tahun 2021 

 

No Kegiatan 
Frekuensi x 

@satuan 
Jumlah 

1 Tahap Persiapan 

a. Pembelian ATK (untuk 

Proposal) @1 set 

 

Rp.50.000,00 

 

Rp.50.000,00 

 b. Print Laporan Hitam 

Putih @70 lembar 

c. Print Laporan Berwarna @3 

Lembar 

d. Penggandaan Laporan 

@3x 70 lembar 

Rp. 250,00 

Rp. 2.000,00 

 

 
Rp. 250,00 

Rp. 12.500,00 

Rp. 6.000,00 

 

Rp. 40.000,00 

2 Tahap Pelaksanaan 

a.  Pengurusin Izin 

 
Rp. 160.000,00 

 
Rp. 160.000,00 

 Penelitian 
Rp. 250,00 Rp. 7.500,00  b.  Penggandaan Lembar 

 Observasi @50 Lembar 

c.  Penggandaan Lembar 
Rp. 250,00 Rp. 7.500,00 

 Persetujuan @50 Lembar   

3 Tahap Akhir 

a. Penyusunan Proposal 

b. Penggandaan Laporan @3 

laporan 

c. Revisi Laporan 

d. Jilid Laporan 

e. Biaya Tidak Terduga 

 
Rp. 300.000,00 

 
Rp. 300.000,00 

Rp. 200.000,00 Rp. 600.000,00 

Rp. 250.000,00 Rp. 250.000,00 

Rp. 150.000,00 Rp. 150.000,00 

Rp. 300.000,00 Rp. 300.000,00 

Total Rp.1.883.500,00 
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Lampiran 3 

Lembar Pengumpulan Data 
 

 

 

Judul penelitian : Gambaran Saturasi Oksigen Pada Pasien Asma Di RSD 

Mangusada Badung Tahun 2021 

Kode responden : 

 

Tanggal pengisian : 

 

 
a. Data Umum Responden 

 

1. Nama (Inisial) : 

 

2. Umur : 

 

3. Jenis Kelamin : 

 

b. Nilai saturasi oksigen saat masuk RS : 

 

c. Nilai saturasi oksigen saat rawat inap hari pertama : 

 

 

 

 

 
Keterangan : 

1. Normal dengan saturasi ≥ 95% 

2. Hipoksia ringan dengan saturasi oksigen 90-94% 

3. Hipoksia sedang dengan saturasi oksigen 89-90% 

4. Hipoksia berat dengan saturasi oksigen <85% 
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Lampiran 4 
 
 

Master Tabel Analisis Data Nilai Saturasi 

Oksigen Pada Asma 

 

 

 
 

No 

Responden 

Master Tabel 

Analisis Nilai Saturasi Oksigen 

Pada Asma 

Usia 
Jenis 

Kelamin 
Saturasi saat 

MRS 

Saturasi Di Ruang 
Rawat Inap (Hari 

Pertama) 

1 54 1 91 95 

2 52 2 93 98 

3 34 1 90 99 

4 41 1 92 96 

5 39 2 91 99 

6 55 1 90 96 

7 30 2 95 99 

8 61 1 89 96 

9 56 2 90 98 

10 29 1 92 97 

11 27 2 95 99 

12 34 1 92 96 

13 55 2 88 96 

14 50 1 95 99 

15 30 2 93 99 

16 42 2 92 96 

17 33 2 95 98 

18 40 1 91 95 

19 28 2 95 99 

20 37 1 90 95 

21 60 2 89 97 

22 57 1 93 99 

23 51 2 93 98 

24 48 2 92 96 

25 63 1 89 98 

26 57 2 95 99 

27 49 1 94 97 

28 31 2 91 95 

29 63 1 90 99 

30 61 1 90 96 

31 60 2 96 98 
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32 44 1 94 97 

33 49 2 92 99 

34 50 1 94 98 

35 64 2 97 98 

36 60 1 92 95 

37 58 2 92 99 

38 62 1 90 97 

39 46 2 95 99 

40 56 2 90 98 

41 63 1 90 96 

42 45 1 95 98 

43 49 2 92 99 

44 61 2 96 99 

45 46 2 94 98 

 
 

Keterangan :  Jenis Kelamin : 1 = Laki – laki 

 

2 = Perempuan 
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Lampiran 5 
 

HASIL ANALISA DATA 

GAMBARAN SATURASI OKSIGEN PADA PASIEN ASMA 

DI RSD MANGUSADA BADUNG 

TAHUN 2021 

 

 

 

Jenis Kelamin 
 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Laki-laki 21 46.7 46.7 46.7 

Valid Perempuan 24 53.3 53.3 100.0 

 
Total 45 100.0 100.0 

 

 

 

 

 

 

Usia 
 

 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-29 3 6.7 6.7 6.7 

 30-39 8 17.8 17.8 24.4 

 40-49 11 24.4 24.4 48.9 

 50-59 12 26.7 26.7 75.6 

 60-69 11  24.4 24.4 100.0 

 Total 4 100.0 100.0  
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Nilai Saturasi saat MRS 
 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 88 1 2.2 2.2 2.2 

 89 3 6.7 6.7 8.9 

 90 9 20.0 20.0 28.9 

 91 4 8.9 8.9 37.8 

 92 9 20.0 20.0 57.8 

 93 4 8.9 8.9 66.7 

 94 4 8.9 8.9 75.6 

 95 8 17.8 17.8 93.3 

 96 2 4.4 4.4 97.8 

 97 1 2.2 2.2 100.0 

 Total 4 100.0 100.0  

 

 
Statistics 

Nilai Saturasi Oksigen saat Masuk Rumah Sakit 
 
 

 Saturasi 

Oksigen 

saat 

MRS 

Valid 45 

N  

Missing 0 

Mean 92.31 

Median 92.00 

Mode 90 

Std. Deviation 2.275 

Range 9 

Minimum 88 

Maximum 97 
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Kategori Hipoksia MRS 
 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

 Normal 11 24.4 24.4 24.4 

Valid Hipoksia Ringan (95-100%) 21 46.7 46.7 71.1 

 
Hipoksia Sedang (91-94%) 13 28.9 28.9 100.0 

 
Total 45 100.0 100.0 

 

 
 

 
Nilai Saturasi saat di Ruang Rawat Inap Hari Pertama 

  
Frequency 

 
Percent 

 
Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 95 5 11.1 11.1 11.1 

 96 9 20.0 20.0 31.1 

 97 5 11.1 11.1 42.2 

 98 1 24.4 24.4 66.7 

 99 1 33.3 33.3 100.0 

 Total 4 100.0 100.0  
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Statistics 

Nilai Saturasi Oksigen saat di Ruang Rawat Inap Hari Pertama 
 
 

 Saturasi Oksigen 

di Ruang Rawat 

Inap hari pertama 

Valid 45 

N  

Missing 0 

Mean 97.49 

Median 98.00 

Mode 98 

Std. Deviation 2.275 

Range 4 

Minimum 95 

Maximum 99 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Kategori Hipoksia di Ruang Rawat Inap Hari Pertama 
 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Normal (95-100%) 45 100.0 100.0 100.0 
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Lampiran 6 
 

Prosedur Pengukuran Saturasi Oksigen 

Menggunakan Pulse Oximetry 

 

Mengukur Saturasi Oksigen Menggunakan 

Pulse Oximetry 

Pengertian Saturasi oksigen merupakan jumlah total oksigen yang terikat 

dengan hemoglobin dalam darah arteri yang disaturasi oksigen 

diukur menggunakan oksimeter kutaneus, pulse oximetry yaitu 

satu cara noninvasive secara kontinu terhadap saturasi oksigen 

hemoglobin (SaO2). 

Tujuan Untuk pasien dengan obstruksi jalan nafas, pengukuran saturasi 

oksigen memberikan data obyektif tentang persentase oksigen 

yang terikat dengan Hb. 

Prosedur 

Kerja 

PRA INTERAKSI 

1. Cek catatan keperawatan dan catatan medis klien. 

2. Cuci tangan. 

3. Persiapan alat: pulse oximetry, gaas, alkohol 90%. 

 INTERAKSI 

Tahap Orientasi 

1. Memberikan salam, panggil klien dengan nama yang 

disukai. 

2. Memperkenalkan diri. 

3. Jelaskan tujuan, prosedur dan lamanya tindakan. 

4. Mendekatkan alat. 

5. Mencuci tangan. 

 Tahap Kerja 

1. Jaga privasi klien. 

2. Berikan kesempatan kepada klien sebelum dimulai. 

3. Bersihkan jari telunjuk atau ibu jari pasien dan bila kuku 

di cat maka bersihkan dengan aseton. 

4. Pasang alat pada salah satu jari pasien. 
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 5. Hidupkan alat dengan menekan tombol “ON”. 

6. Evaluasi angka saturasi oksigen yang muncul pada layar 

dan sesuaikan dengan denyut nadi rabaan, bila berbeda 

maka atur ulang pemasangan. 

7. Catat angka saturasi yang munculdi dokumen rekapitulasi 

nilai saturasi oksigen. 

8. Cabut sensor dan matikan alat oksimeter. 

 Tahap Terminasi 

1. Evaluasi hasil kegiatan. 

2. Berikan reinforcement positif pada klien. 

3. Akhiri kegiatan dengan cara yang baik (mengucapkan 

salam). 

4. Cuci tangan. 

 Tahap Dokumentasi 

Mencatat  hasil  tindakan dan  respon   klien dalam catatan 

keperawatan. 

 Sumber : (Santika, 2011) 
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